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ABSTRAK

Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui  fakwor-  faktor  yang
mempengarihi proses adopsi inovasi terhadap peternak, disamping iw juga entuk
mengetahui inovasi yang pemah diterapkan pada Kelompok Tani Ternak Saivo.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 September- 16 Oktober 2008 pada
anggota Kelompok Tani Temak Saiyo yang terletak pada Nagari Koto Baru
Kecamatan Kubung Kabupalen Solok,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survel, dimana
responden sehagai sampel dalam penelitian ini adalah anppota Kelompoek Tani
lemak saiye (KTTS) sebanyak 15 crang yvang dilakukan secarn sensus. Data
vang dikumpulkan adalah date primer dengan bantuan  kuisioner dan dais
sekunder dengan studi kepustakaan serta dari dinas terkait. Data dianalisis dengan
menggunakan skala linkert.

Flasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses adopsi inovasi
dipengarubi aleh dua faktor, yaitu fakior internal yang merupakan karakteristik
peternak diantaranya umer, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
pengalamaen beternak dan skala usaha serta fakior cksternal yang terdini atas;
keunlungan  relatif.  kompatibilias!  keselarasan,  Kompleksitas!  kesulitan,
triabilitas’ dapal dicoba dan observabilitas’ memiliki interpretasi posilil dengan
milui rata- rata diatas 3. Jenis inovasi vang pemah diterapkan aleh peternak antara
lain inseminasi buatan dengan persentase 100%, fermentasi jerami 6,67 dan
pembuatan kompos 13,3%,
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Perhatian pemerintah dalam usaha pembangunan peternakan dirasakan

semakin meningkat, seperti dituangkan dalam Undang- undang yang ditetapkan
pemerintah dalam hidang peternakan. seperti dituliskan dalam Undurg- wndans
Newmaor 6 tafinn (967 wentang ketenoan Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan,
Bab 2 Twwan Umuem menerangkan tentang * Dibidamg  Peternaken don
pemeliharaan Lesehatan hewan diadakean perombakan dan pembongunan-
pembanginan dergan tfian wiama penambahan produkst wniak meningkaikan
feratf hidup dan dapat memendd keperfuan babon makanan veme berasal dari
ternak hagi seluruh rakval Indonesia secara adil meraia dem cakup”, Untuk
mencipl tujuan umum ini pemerintah welah berupaya ;

- meningkatkan cara beternak dari ekstensif jadi intensil

- melakekan penyulehan- penyulchan

- melakukan pendidikan- pendidikan

- menggalakkan kelompok- kelompok tani wemak

- meningkatkan peran koperasi

- meningkatkan peran swasta

- dan sebagainva {Anam, 2001}

Undang- undang terschut juga didekung aleh PP RE No.68 Tahun 2003

tentang  Ketahanon  Pangan. yang  menyatakan babwa fetohanan  pangon
sierupakan hol vang sangar penting dalem rangka pembansunan sosial antuk

memhentuk manusia ndenesia vany herkualitas, mandicd, dan sefatitera melalti



perwifudan  Kelersedian pargan vong cukep, aman, bermin,  bergizi dan
heragam seria terselar merata i seluend wilovah Indoresio dan ferfanckan oleh
dava bedi mesvarakat, Untuk mewujudkan penyediasn pangan dilakukan; a)
mengembangken sistem produksi pangan yang berumpu pada sumberduya,
kelembagaan dan budaya lokal; h) mengembangkan efisiensi sistem usaha
pangan; <} mengembangkan teknologi produksi pangen; d) menpembangkan
sarang  dan prasarana prodduksi o pangan:  dan e} memperiahankan  dan
mengembangkan lahen produktif.

Kebijakan pemerntah ini disambut baik olel masyverakat dengan semakin
berkembangnya usaha pelemakan bailk peternakan rakyal maupun perusahaan
peternakan, Peningkatan jumlah wsaha peternakan ini juga dibantu olch Dinas
Peternakan di masing- masing dacrah. Salah satu daerah yang mulai memacu
usitha peternskan zdalah Kabupaten Solok. Kabupaten Solok vang terdiri dari 14
Lecamatan saat ini felah memiliki 133 kelompok ani temak, Hal ini didukung
oleh  wisi Dinas  Peternakan Kabupaten  Selok  whon 2006- 2000, vaitu
“Terwujndnya  Kebupaten Solof sebagad penghasil jernak ungewlon vang
herkwalitos, berdava saing. bersbale ekonomis dan berkelaninian™. Untuk
mewujudkan vist tersebut ditetapkan misi sebagai berikun

I. Mengembangkan sentra produksi ternak ungpulan dan kawasan terpade

dalam upaya peningkatas produksi dan produktifitas termak.

I

Menciplakan  iklim wsaha yang kondusif untuk  investasi di bidang
peternakian.
1. Memberdayakan sumber daya manusia aparatur dan masyarakat dalam

pemhangunan petermakan.

Bd



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

[dari penclitian vang telah dilakukan pada angpota Kelompok Tani Ternak

saiyve (KTTS) vang melaksanakan program inseminasi buatan, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

Faktor internal vang mempengaruhi proses adopsi inovasi antara lain:
umur, tinghkat pendidiken, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman
heternak dan skala usaha. Dari hasil penelitien didapatkan umer peternak
yaite 26- 63 tahun. Tingkat pendidikan SLTP dengan persentase sebesar
33,33 %6, 8D dan SLTA masing- masing 26, 67 %, tidak tamat S8 dan
Perguruan Tinggl masing- masing 6,67 % Jumlah wnggunpan kelvarza
I-3 dan 4-6 masing- masing 46,67 % dan tidak ada tangpgungan sebesar
6.07 %o, Pengalaman heternak 2- 3 tahun sehesar 80 %, kecil dari 2 talun
13,33 "o dary besar dart 5 1ahun 6,67 % Skalz usaha 1-3 ekor sapi
sebesar 86,67 %5 dan 4-3 ckor 1333 % Untuk faktor eksternal
didapatkan keuntungan relatif memiliki interpretasi positit dengan nilai
4.35 vang berarli inseminasi bugtan memberi keuntungan tersendiri bagi
petemak.  kompatibilitas  (Keselarasan) memiliki - interpretasi positif
dengan nilai 4,29 wvang berarti bahwa  inseminasi buatan  cocok
dilaksanakan  didasrah  ini dan mereka  jugs menvatakan  bahwa
perkawinan termak dengan cara inseminasi buatan lebih disukai daripada
kawin secara alam, hompleksitas (kesulitan) dengan interpretasi positif
dengan nifai 3,53 memberi arti bahwa inovasi inseminasi buatan tidak

terlalu sulit. baik dari segi teori mavupun dari cara kerja. Triabilias (dapa



{ )

dicobal memiliki interpretasi positf dengan nilai 4.27. maksudnya
mserminasi buatan mudah dicobakan dan diterapkan pada sapl yang
dipelihara. dan obscrvabilitas (dapat diamatil memiliki inlerpretasi
positit dengan nilai 4,07 yang berani bahwa petani dapal dengzan
langsung melihat hasil dari inovasi inseminasi buatan.

Jenis inovasi vang pernah diterapkan oleh peternak pada Kelompok Tani

Temak Saive (KTTS) antara lain inseminasi buatan dengan persentase

00 %, fermentasi jerami dengan persentase 6,67 % dan pembuatan
kompos denpan persemase 13,33 %, tapi vang masib tetap dilaksanakan

sampai sekarang sdalah inseminasi buatan,

II. Saram

L

Diharapkan kepada peternak vang ada pada Kelompek Tani Temak Saivo
(KTTS) apar dapat mengembangkan inovasi- inovasi Iain vang dulu
pernsh diterapkan, karena penerapan inovasi akan memberikan banyak
keuntungan hagi peternak.,

Untuk lebih meningkatkan minat peternak terhadap adepsi inovasi secara
lebih luas hendaknya instansi terkait seperts UPTD (Unit Pelaksana Teknis
Dinas Peternakan) memberikan penvuluhan secara kontiniu terutama
tentang teknologh baru dan selalu memberikan motivasi kepada peternak
untuk terus menerapkan inovasi dengan membantu menvedizken fasilitas

vang dibutuhkan,

45
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